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Abstrak

Tujuan Penelitian adalah meningkatkan ketrampilan berfikir tingkat tinggi peserta didik dalam
mengkonstruksi pemahaman konsep interaksi sosial melalui pengembangan LKPD berbasis Higher
Order Thingking Skill. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Reflective, Recursive,
Design, and Development (R2d2). Subyek penelitian adalah guru dan siswa SMP sebanyak 80
orang. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peserta didik lebih mudah dan lebih cepat mengkonstruk pemahaman tentang interaksi dan
Lembaga social dengan menggunakan LKPD berbasis HOTS. Ditemukan bahwa peserta didik
lebih mampu berargumen dengan baik, mengemukakan ide lebih jelas, mengurai masalah yang
kompleks menjadi lebih sederhana dengan dilatih menggunakan lembaran kerja berbasis HOTS
sebagai media stimulus. Hasil penelitian ini memperkaya media belajar dengan Latihan soal yang
terstruktur. Keterbatasan penelitian ini ada pada jumlah peserta didik yang disertakan dalam tahap
implementasi.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Higher Order Thinking Skill, Evaluasi Belajar

Terstruktur & Interaksi Social.

PENDAHULUAN tema yang diajarkan belum dibuat media
Berfikir kreativ dan inovatif merupakan  pembelajarannya.  Guru  belum  pernah
kemampuan yang  dibutuhkan  dalam  mengembangkan lembaran kerja peserta.

menyelasaikan persoalan yang biasa disebut
dengan kemampuan berfikir level atas [1] yang
mempunyai  komponen sebagai  berikut:
keterampilan penalaran, argumentasi,
pemecahan masalah & pemikiran kritis, dan
metakognisi [2,3]

Pengalaman yang bermanfaat dan
mempunyai makna  bisa  menumbuh
kembangkan kemampuan berpikir.

Pesertadidikmembutuhkan ketrampilan berfikir
tingkat tinggi (HOTS) untuk mencari tahu
sendiri pengetahuan agar terbiasa memecahkan
masalah yang dihadapi. [4]

Kondisi ini berbanding terbalik dengan
kondisi di lapangan. Pada observasi awal
ditemukan rendahnya minat belajar peserta
didik , tidak mampu menjawab pertanyaan guru
dengan tepat dan cepat. Ditemukan juga setiap
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LANDASAN TEORI

Higher Order Thinking Skill (HOTS)
adalah proses metakognitif yang mengajarkan
cara menggunakan metode mengamati dan
mempelajari  proses informasi dalam
pembuatan ide [5] . Menurut Maharani & Utami
dengan HOTS siswa akan dapat membedakan
ide secara jelas, berargumen dengan baik,
mampu  memecahkan masalah, mampu

Jurnal Inovasi Penelitian


mailto:nanis.hairunisya@stkippgritulungagung.ac.id

1232

mengkonstruksi penjelasan, mampu
berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks
menjadi lebih jelas. (Maharani & Utami, 2019).
Kesimpulannya  bahwa HOTS  dalam
pembelajaran menuntut kemampuan berpikir
siswa mencakup menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta. Berdasarkan definisi diatas,
dengan menggunakan HOTS, peserta didik
diharapkan mempunyai kemampuan penalaran
tingkat atas dalam menyelasikan masalah yang
dihadapi.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan alat bantu memudahkan siswa
belajar yang akan menimbulkan interaksi yang
efektif antara peserta didik dan guru. LKPD
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik sebagai bentuk latihan yang bertujuan
agar peserta didik dapat memahami dan
mengerti tentang materi yang diajarkan [6]

Mata Pelajaran IPS. [7] menyatakan
bahwa “istilah IPS di Indonesia mulai dikenal
sejak tahun 1970-an sebagai hasil kesepakatan
komunitas akademik dan secara formal mulai
digunakan dalam sistem pendidikan nasional
dalam Kurikulum 1975”. Pengertian IPS
banyak dikemukakan oleh para ahli IPS atau
Social Studies. Di Amerika mata pelajaran IPS
dikenal dengan Social Studies. Beberapa
pendapat menyatakan bahwa studi sosial
merupakan suatu bidang pengkajian tentang
gejala dan masalah sosial.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah  model  pengembanganReflective,
Recursive, Design, and Development (R2D2).
Langkah pertama yang dilakukan adalah
menegaskaan (define) urgensi kebutuhan akan
LKPD berbasis HOTS dengan langkah
pembentukan tim penegasan& pemahaman
kontekstual atas pembelajaran IPS di SMP.
Kedua, merancang (design) draft awal produk
berupa layout LKPD berbasis HOTS. Berikut
ini adalah model R2D2
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Penelitian ini melibatkan subjek uji coba
yakni guru IPS SMP Negeri 1 Boyolangu
sebanyak 8 orang dan peserta didik kelas VII
SMP Negeri 1 Boyolangusebanyak 80 orang .
Instrumen penelitian menggunakan lembar
validasi ahli dan angket respon peserta
didik.Teknik analisi data yang digunakan
adalah conten analisis mencakup kelayakan isi
mencakup materi dan akurasi materi,
kebahasaan, penyajian, kegrafikaan,
keterbacaan. Indikator penilaian kelayakan isi
meliputi: cakupan materi, akurasi materi,
akurasi fakta, dan akurasi prosedur/metode;
Kemutakhiran dan kontekstualitas.

Data yang diperoleh melalui angket dari
ahli materi, media dan respon peserta didik
yang berupa data kuantitatif diubah menjadi
data kualitatif. Berdasakan hasil penelitian
validator dan angket respon peserta didik dapat
diketahui kelayakan LKPD vyang telah
dikembangkan.Kriteria penilaian oleh peserta
didik menggunakan instrumen dari:(Sugiyono,
2015)

Tabel 1. Kriteria Skala Penilaian.

Persentase | Kategori | Bobot Nilai
0% < p < 25% Egpkgat tidak |
25%<p <50% | Kurang baik | 2
50%<p <75% | Cukup baik |3
75%<p <100% | Sangat baik | 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan penegasan dilakukan analisis
kurikulum, analisis silabus, analisis RPP,
analisis buku pegangan peserta didik dan
analisis peserta didik. lde-ide yang tercantum
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dalam karakteristik kurikulum 2013 sangat
baik, tetapi ada yang tidak terealisasikan pada
pengembangan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) Dilihat dari sisi
kerangka  kurikulum, rumusan landasan
filosofis diuraikan dengan dengan sangat baik,
pendidikan berakar pada budaya bangsa.
Landasan filosofis yang terkait dengan budaya
bangsa memang selayaknya mewarnai berbagai
mata pelajaran yang erat dengan pembentukan
perilaku peserta didik dan pembentukan
kehidupan bermasyarakat bercirikan
kelndonesiaan, seperti mata pelajaran dalam
rumpun limu Pengetahuan Sosial, Budaya dan
Bahasa

Secara umum hasil telaah dan penilaian
silabus IPS dari sisi komponen materi pokok
pembelajaran memiliki kelemahan, terutama
terkait dengan masalah keluasan, kedalaman
dan  sistematikanya. @ Pada  komponen
pembelajaran kelemahan utamanya terletak
pada kekakuan pada pendekatan scientifik yang
ditetapkan sebagai pendekatan pembelajaran

Hasil telaah dan penilaian kualitas RPP,
terbukti bahwa pada setiap komponen tidak ada
yang masuk kategori kualitas sangat baik.
Sementara sumber dan media pembelajaran
serta  kelengkapan instrumen  evaluasi
pembelajaran masuk dalam kategori kurang.
Untuk pilihan dan pengorganisasian materi
yang penting bagi pengayaan dan penguasaan
pengetahuan siswa masuk dalam kategori
cukup baik.

Analisis Buku Pegangan Siswa pelajaran
IPS di SMP SMA berbasis Kurikulum 2013
didasarkan pada 5 (lima) aspek penilaian
meliputi: kelayakan isi, kebahasaan, penyajian,
kegrafikaan, dan keterbacaan. Indikator untuk
masing-masing aspek penilaian mengacu pada
instrumen yang dikembangkan oleh Badan
Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP)
dengan beberapa modifikasi, disesuaikan
dengan hasil telaah Kurikulum 2013, sehingga
dapat dipahami bila seandainya buku yang
dievaluasi telah lolos seleksi dari BSNP dalam
telaah untuk kepentingan penelitian ini
menghasilkan penilaian yang berbeda.
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Secara umum buku yang ditelaah dan
dinilai berisikan materi mengacu pada Kl dan
KD dalam Kurikulum 2013. Dengan acuan
tersebut tentu buku yang dimaksud pada
dasarnya telah memenuhi standar penguasaan
materi IPS bagi peserta didik, oleh karena
memang kurikulum yang dijadikan acuan
sistematika maupun cakupan materi teoretisnya
telah memadai.

Analsis peserta didik. Karakteristik peserta
didik yang berbeda-beda digunakan sebagai
pertimbangan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran yang akan digunakan.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
peneliti  diketahui peserta didik dengan
kemampuan berfikir rendah hanya mampu
memberikan jawaban mengenai pengertian
interaksi sosial dan lembaga sosial sebatas teori
utama, pada peserta didik dengan pola
pemikiran sedang mampu memberikan contoh
interaksi sosial dan lembaga sosial yang
terdapat di sekitar peserta didik. Sedangkan
peserta didik dengan tingkat berfikir tinggi,
mampu memberikan penjabaran, contoh dan
pengembangan materi berupa perandaian di
dalam kelas.

Pada tahap perancangan dihasilkan lay out
LKPD sebagaiberikut.

1. Pemilihan materi pembelajaran

2. Rancangan jumlah RPP berdasar KI

dan KD

3. Ketepatan alokasi waktu

4. Pemilihan metode pembelajaran

5. Pemilihan alat/ media/ sumber belajar

6. Rancangan Kegiatan Pembelajaran

7. Rancangan penilaian pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dirancang dengan
mempertimbangkan HOTS yaitu memecahkan
masalah (problem solving), keterampilan

berpikir kritis (critical thinking), berpikir
keratif ~ (creative thinking), kemampuan
berargumen (reasoning) dan kemampuan

mengambil keputusan (desicion making).
Rancangan penilaian berbasis Kontekstual.
Soal-soal HOTS berbasis situasi nyata dalam
kehidupan sehar-hari, peserta didik diharapkan
dapat menerapkan konsep-konsep
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pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan
masalah.

Pada Tahap Pengembangan
LKPD sebagai berikut
Gambar 2. Petunjuk Pembelajaran

- Lavinnbias Mot b Powscta Dk (LACrO)

Durtianin M’ e T SR EHOTS)

tersusun

Gambar 3. Soal-soal dalam LKPD berbasisi

HOTS.
el
= | o=

Berdasarkan hasil pengujian oleh ahli,
fungsional lembar kerja peserta didik (LKPD)
dapat berjalan. Mengetahui pernilaian setiap
ahli, peneliti melakukan perhitungan sebagai
berikut :

Hasil penilaian ahli Materi |

Presentase Kelayakan %
_skor Observasi x 100 %
- Skor Maksimal

78 %100

100
=78%
Hasil penilaian ahli Materi 2

skor Observasi
Presentase Kelayakan % =————

100 %

skor Maksimal

=72 ¥ 100 %
100
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=79%
Hasil penilaian ahli Materi 3

Presentase Kelayakan % =
100 %
=2 x 100 %
100
= 95%

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah
ditetapkan maka hasil uji dari ketiga ahli materi
tersebut berada di 78% sampai dengan 95%,
maka bisa diartikan materi yang ada di lembar
kerja peserta didik berada dalam kategori sangat
Pembahasan

Sesuai dengan hasil penilaian tiga orang
ahli materi IPS, diketahui teori yang terdapat
didalam LKPD sudah sesuai, materi
menyesuaikan indikator, ilustrasi gambar cukup
mempermudah siswa dalam  memecahkan
masalah, dilatih berpikir kritis, berpikir keratif,
melatih ~ kemampuan  berargumen  dan
kemampuan mengambil keputusan. Hasil yang
dicapai mampu memberikan pedoman untuk
siswa menganalisis materi pembelajaran.

Soal-soal yang ada dalam lembaran kerja
perseta didik berbasisi HOTS, diambil dari
situasi nyata dalam kehidupan sehar-hari,
dengan demikian peserta didik diharapkan
dapat menerapkan konsep-konsep
pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi sehari-hari. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian [7 — 9]
yang mengembangkan LKPD di bidang
matematika dan fisika. Penelitian
pengembangan bahan ajar IPS berbasis HOTS
masih jarang ditemukan. Dengan demikian
temuan dalam penelitian akan menjadi stimulus
untuk penelitian berikunya terkait dengan
pengembangan bahan ajar berbasis HOTS.
Kekurangan penelitian ini adalah jumlah siswa
yang dikenakan sampel dalam menguji hasil
pengembangan masih kurang dari 100 siswa.

skor Observasi
skor Maksimal

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan
diatas, terbukti bahwa tingakt pemahaman
peserta lebih cepat didapat Ketika peserta didik
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dibantu oleh lembar kegiatan berbsis HOTS.
Ditemukan bahwa peserta didik membutuhkan
contoh riil dalam mengkontruk pemhaman
dalam materi interaksi sosial. ..

Saran

Keterbatasan penelitian ini adalah pada
tahap implentasi penggunaan LKPD hanya
dilakukan pada kelompok kecil peserta didik di
satu kota, untuk itu disarankan untuk peneliti
yang akan datang melakukan implentasi hasil
pengembangan untuk kelompok yang lebih
besar lagi..
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